








Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang
dilakukan oleh :
Nama :  Michelle Suros
Pendidikan :  Mahasiswi Pascasarjana Hukum Kesehatan
NIM :  13.93.0034
Judul : Pelaksanaan Informed Consent dalam
Pelayanan Deteksi Dini Kanker Leher
Rahim dengan Metode IVA di Puskesmas
Sambas, Kabupaten Sambas, Provinsi
Kalimantan Barat.
Saya yang akan memberi jawaban dengan sukarela dan sejujurnya
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya demi kepentingan peneliti ini.
Dengan demikian surat ini saya tanda tangani atas dasar
kesadaran dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.









Bersama surat ini, saya memohon dengan segala kerendahan hati
agar saudara berkenan untuk meluangkan waktu menjawab pertanyaan
yang peneliti ajukan. Jawaban yang saudara berikan akan peneliti
pergunakan dalam penyusunan Thesis pada program Studi Hukum
Kesehatan Fakultas Magister Hukum Kesehatan UNIKA Soegijapranata
Semarang.
Peneliti berharap dalam menjawab pertanyaan ini, berdasarkan
atas keadaan yang sebenarnya, yaitu apa yang saudara ketahui tentang
Informed Consent dalam Pelayanan Deteksi Dini Kanker Leher Rahim
dengan Metode IVA. Jawaban yang Saudara berikan akan tetap terjaga
kerahasiannya dan dapat dipertanggung jawabkan.
Atas kerjasama yang Saudara berikan peneliti mengucapkan
banyak terima kasih.
Tenaga Kesehatan Peneliti




(                                   )
INSTRUMEN PENELITIAN
PELAKSANAAN INFORMED CONSENT DALAM PELAYANAN DETEKSI
DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA






Status : Kepala Dinas Kesehatan
Hari/Tanggal Wawancara :
1. Bagaimana mekanisme informed consent dalam pelayanan deteksi
dini kanker leher rahim dengan metode IVA di Puskesmas Sambas?
2. Bagaimana cara untuk mengetahui apakah pelaksanaan informed
consent dalam pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan
metode IVA di Puskesmas Sambas berjalan sesuai dengan target?
3. Apakah pelaksanaan informed consent dalam pelayanan deteksi dini
kanker leher rahim dengan metode IVA di Puskesmas Sambas sudah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang sudah ditetapkan
di Indonesia?
4. Kebijakan untuk kedepannya pada tindakan tersebut, apa saja yang
akan dilakukan untukk pelaksanaan informed consent dalam




PELAKSANAAN INFORMED CONSENT DALAM PELAYANAN DETEKSI
DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA






Status : Kepala Puskesmas
Hari/Tanggal Wawancara :
1. Apakah anda mengetahui tentang informed consent?
2. Apa inti dari SOP dalam pelayanan deteksi dini kanker leher rahim
dengan metode IVA?
3. Menurut anda apa tujuan anda memberikan informed consent dalam
pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA pada
PUS?
4. Menurut anda jenis informed consent ada dua (2) terdiri dari lisan dan
tertulis. Informed consent jenis manakah yang anda laksanakan dalam
memberikan pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode
IVA pada PUS? Serta berikan alasannya?
5. Apakah pelaksanaan informed consent dalam pelayanan deteksi dini
kanker leher rahim dengan metode IVA di Puskesmas Sambas sudah




6. Bagaimana mekanisme informed consent dalam pelayanan deteksi
dini kanker leher rahim dengan metode IVA? Dan apakah sudah
sesuai dengan SOP?
7. Kebijakan untuk kedepannya pada tindakan tersebut, apa saja yang
akan dilakukan untuk pelaksanaan informed consent dalam pelayanan




PELAKSANAAN INFORMED CONSENT DALAM PELAYANAN DETEKSI
DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA






Status : Dokter Puskesmas
Hari/Tanggal Wawancara :
1. Apakah anda mengetahui tentang informed consent?
2. Apa inti dari SOP dalam pelayanan deteksi dini kanker leher rahim
dengan metode IVA?
3. Menurut anda apa tujuan anda memberikan informed consent dalam
pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA pada
PUS?
4. Menurut anda jenis informed consent ada dua (2) terdiri dari lisan dan
tertulis. Informed consent jenis manakah yang anda laksanakan dalam
memberikan pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode
IVA pada PUS? Serta berikan alasannya?
5. Apakah pelaksanaan informed consent dalam pelayanan deteksi dini
kanker leher rahim dengan metode IVA di Puskesmas Sambas sudah




6. Bagaimana mekanisme informed consent dalam pelayanan deteksi
dini kanker leher rahim dengan metode IVA? Dan apakah sudah
sesuai dengan SOP?
7. Kebijakan untuk kedepannya pada tindakan tersebut, apa saja yang
akan dilakukan untuk pelaksanaan informed consent dalam pelayanan




PELAKSANAAN INFORMED CONSENT DALAM PELAYANAN DETEKSI
DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA






Status : Bidan Puskesmas
Hari/Tanggal Wawancara :
1. Apakah bidan mengetahui tentang informed consent?
2. Apa inti dari SOP dalam pelayanan deteksi dini kanker leher rahim
dengan metode IVA?
3. Menurut anda apa tujuan anda memberikan informed consent dalam
pelayanan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA pada
pasangan usia subur (PUS)?
4. Jenis informed consent ada dua (2), yaitu: lisan dan tertulis. Informed
jenis manakah yang anda laksanakan dalam memberikan pelayanan
deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA pada pasangan
usia subur (PUS) dan berikan alasannya?
5. Apakah pelaksanaan informed consent dalam pelayanan deteksi dini
kanker leher rahim dengan metode IVA di Puskesmas Sambas sudah




6. Bagaimana mekanisme informed consent dalam pelayanan deteksi
dini kanker leher rahim dengan metode IVA? Apakah sudah sesuai
dengan SOP?
7. Kebijakan untuk kedepannya pada tindakan tersebut, apa saja yang
akan dilakukan untukk pelaksanaan informed consent dalam




PELAKSANAAN INFORMED CONSENT DALAM PELAYANAN DETEKSI
DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA






Status : Klien (Pasien)
Hari/Tanggal Wawancara :
1. Apakah anda mengetahui tentang informed consent (persetujuan
tindakan kedokteran)?
2. Apakah anda memahami tujuan diberikannya informed consent?
3. Kepada siapa informasi/penjelasan mengenai pelayanan deteksi dini
kanker leher rahim dengan metode IVA yang diberikan/disampaikan
pada anda?
4. Informasi apa saja yang disampaikan oleh dokter atau bidannya?
5. Apakah anda ada keluhan pada pemeriksaan deteksi dini kanker leher
rahim  dengan  metode IVA tersebut?
